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Abstract

The transformation of Indonesian shophouses reveals a decisive rupture between the spatial intelligence
of their colonial predecessors and the sealed, utilitarian forms that now dominate urban areas. Through a
visual analysis comparing colonial photographic archives from Batavia, Bandung, and Makassar (1900—
1930) with modern shophouse imagery (2020-2024), this study reveals that the defining features of
colonial shophouses, such as arcades, transitional emperan, inner courts, cross-ventilation pathways,
and layered spatial sequences, have been systematically erased. This disappearance reflects an aesthetic
shift and the loss of an ecological and social logic that enabled these buildings to negotiate the tropical
climate, urban density and street-level activity. The findings show that modern shophouse cannot be seen
as a natural progression of the colonial shophouse, but rather as a typological departure that has
abandoned the organic, climatic and socio-urban relationships that have historically shaped Indonesia's
commercial streetscapes.
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Abstrak

Transformasi rumah toko di Indonesia memperlihatkan terjadinya pemutusan tajam antara struktur ruang
kolonial dan bentuk ruko modern yang berkembang sejak akhir abad ke-20. Melalui analisis visual
diakronik terhadap arsip kolonial Batavia, Bandung, dan Makassar (1900-1930) yang disandingkan
dengan citra ruko kontemporer (2020-2024), penelitian ini menemukan bahwa elemen-elemen ruang
tropis yang dahulu menjadi inti sistem rumah toko—seperti arkade, emperan, inner court, ventilasi silang,
dan komposisi ruang berlapis—secara sistematis menghilang pada wujud modernnya. Perubahan ini tidak
sekadar menunjukkan pergeseran estetika, tetapi mengindikasikan hilangnya prinsip-prinsip ekologis dan
sosial yang memungkinkan rumah toko kolonial bernegosiasi dengan iklim tropis dan aktivitas jalan.
Temuan ini menegaskan bahwa ruko modern tidak dapat dipahami sebagai kesinambungan langsung dari
rumah toko kolonial, melainkan bentuk terpisah yang kehilangan kapasitas organis, kedalaman ruang,
serta relasi historisnya dengan kehidupan urban Indonesia.

Kata Kunci: Rumah toko kolonial; rumah toko modern; arsitektur kolonial; transformasi ruang

PENDAHULUAN

Rumah toko (shophouse) merupakan salah satu tipologi arsitektur paling signifikan yang
membentuk wajah kota-kota Indonesia sejak akhir abad ke-19. Dalam konfigurasi kolonialnya,
rumah toko tidak hanya berfungsi sebagai ruang dagang sekaligus hunian, tetapi juga sebagai
perangkat urban yang secara aktif membangun hubungan antara bangunan, iklim, dan aktivitas
jalan 1. Di Batavia, Bandung, Surabaya, dan Makassar, rumah toko Tionghoa memperlihatkan
penataan fasad berlapis, arkade teduh, ventilasi silang, serta inner court yang menjadikan
tipologi ini sebagai sistem arsitektur yang hidup dan adaptif (23], Namun, perkembangan rumah
toko kontemporer sejak 1990-an menunjukkan pola transformasi yang bukan bersifat evolutif,

(4, Elemen-elemen utama yang dahulu membentuk karakter rumah

melainkan diskontinuitas
toko colonial antara lain arkade, inner court, ritme bukaan, dan struktur ruang berlapis yang
secara bertahap hilang dan tergantikan oleh fasad datar, material fabrikasi, dan orientasi terhadap

5

kendaraan 1. Perubahan tersebut menghasilkan tipologi baru yang tak lagi memediasi ruang

urban, tetapi justru memutus hubungan antara bangunan dan jalan [©),

Sejumlah penelitian menggambarkan perubahan fasad, pertumbuhan vertikal, dan
homogenisasi desain pada rumah toko modern ["®], Namun, sebagian besar kajian berhenti pada
pemetaan bentuk, bukan pada pencarian kesinambungan ruang yang hilang. Padahal, rumah toko
kolonial dibangun dengan logika ruang tropis yang terstruktur: ruang transisi di depan, inner

court di tengah, dan ruang servis di belakang [PN%  Hilangnya elemen-elemen ini
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mengindikasikan pergeseran nilai arsitektural dari adaptasi ekologis menuju orientasi ekonomi
instan ('], Melalui komparasi visual lintas waktu—antara foto kolonial (1900-1930) dan citra
modern (2020-2024)—penelitian ini memetakan bagaimana hubungan bangunan—jalan, iklim,
dan ruang publik mengalami pemutusan. Fokusnya bukan pada gaya, tetapi pada hilangnya
perangkat ruang yang dahulu memungkinkan rumah toko berfungsi sebagai sistem sosial dan

ekologis perkotaan (121314115,
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan desk research kualitatif dengan sumber data
berupa arsip visual daring. Data kolonial dikumpulkan dari repositori digital publik (KITLV,
Tropenmuseum, koleksi kartu pos, serta dokumentasi daring lainnya) yang merekam rumah toko
kolonial di Batavia, Bandung, dan Makassar antara tahun 1900-1930. Data modern dikumpulkan
melalui pencarian daring (street view dan foto digital tahun 2020-2024) untuk lokasi yang sama.
Analisis dilakukan dengan komparasi visual diakronik, yaitu menempatkan gambar kolonial dan
gambar modern secara berdampingan untuk membaca perubahan hubungan bangunan—jalan,
struktur iklim, komposisi fasad, dan organisasi ruang. Inner court dianalisis menggunakan
diagram air-well dari publikasi arsitektur Asia Tenggara. Setiap visual digunakan untuk
menelusuri perubahan elemen ruang tanpa menggunakan pendekatan bentuk semata, tetapi
membaca hilangnya perangkat ruang yang menentukan kemampuan bangunan merespons iklim

dan aktivitas kota.
HASIL

1. Perubahan Hubungan Bangunan dan Jalan

Rumabh toko kolonial pada Weltevreden Passar Baroe Batavia (Pasar Baru Kota Jakarta saat ini)
menampilkan arkade sebagai ruang transisi publik yang berfungsi sebagai koridor teduh bagi
pejalan kaki, sebagaimana tampak pada Gambar 1. Struktur ini menciptakan hubungan yang cair
antara aktivitas dagang, hunian, dan jalan [!l. Pada kondisi rumah toko modern, area yang sama
berubah menjadi deret visual yang modern dengan bidang fasad datar dan area depan yang
didominasi parkir, seperti terlihat pada Gambar 2, yang menghilangkan ruang transisi dan

memutus hubungan antara bangunan dan pejalan kaki B,

Penerbit : Universitas Muslim Indonesia 148



LOSARI : Jurnal Arsitektur, Kota dan Permukiman
Vol.10 No.2, Agustus 2025 P-ISSN 2502-4892 E-ISSN 2527-8886

2 \
=i\1 \ TONG: W\

R4 1 cEBMARER,
W

, { U

Gambar 1. Passar Baroe, Batavia (£1900-1930) Gambar 2. Pasar Baru, Jakarta (+2020-2024)
Sumber: KITLV Sumber: Citra Daring

Fenomena serupa terjadi pada Kota Bandung. Pada Gambar 3 menunjukkan Winkelstraat
te Bandoeng pada tahun 1930, di mana fasad rumah toko menampilkan ritme kolom, bukaan
vertikal, dan tritisan dalam konfigurasi tropis [>. Sementara, Gambar 4 memperlihatkan kondisi
saat ini yang sekarang dikenal dengan Jalan Asia-Afrika kini menampilkan fasad tertutup dan

homogen, dengan signage yang lebih mendominasi.

Gambar 3. Winkelstraat te Bandoeng (Tahun Gambar 4. Jalan Asia-Afrika (Tahun 2023)
1930) Sumber: Citra Daring
Sumber: Tropenmuseum

Hal yang sama terlihat juga pada Kota Makassar. Dengan jelas pada Gambar
5 dan Gambar 6 menunjukkan rumah toko pada era kolonial Tempelstraat yang saat ini dikenal
dengan Jalan Sulawesi dan Muurstraat yang sekarang adalah Jalan Timor dan yang masih
terlihat adanya arkade dan bukaan yang ritmis. Sangat berbeda dengan kondisi modern pada
kedua lokasi tersebut sama-sama telah kehilangan kedalaman fasad dan ruang antara bangunan

dan jalan sekitarnya.
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K b: i@éﬁﬁil’ Business Quarter, Makassar

Gambar 5. Tempelstraat, tahun 1914 (Kiri) dan Jalan Sulawesi, april 2024 (Kanan)
Sumber: Kamajayashagir

Gambar 6. Muurstraat, dari kartu pos tahun 1920an (Kiri) dan Jalan Timor, april 2024
(Kanan)
Sumber: Kamajayashagir

2. Hilangnya Sistem Iklim Pasif

Gambar 7. Ilustrasi Air-well pada rumah toko kolonial
Sumber: Architecture Department of Taylor’s University (2015)
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Rumabh toko kolonial memiliki inner court sebagai organ iklim utama. Disebut juga sebagai ruang
terbuka tengah yang memungkinkan ventilasi silang, pencahayaan, dan pengaturan suhu dalam
rumah toko. Ilustrasi air-well ditunjukkan pada Gambar 7, yang memperlihatkan bagaimana void

tengah bekerja sebagai stabilisator iklim bangunan [,

Rumah Toko modern justru
menghilangkan ruang ini, menyebabkan ketergantungan pada AC, pencahayaan buatan, dan

ventilasi mekanis P!,

3. Perubahan Struktur Ruang

Rumah toko kolonial pada Gambar 8 masih mempertahankan susunan ruang berlapis—
emperan sebagai mediator dengan jalan, ruang dagang di depan, ruang domestik di
tengah, courtyard sebagai organ iklim pasif, serta area servis dan backyard di bagian belakang
sehingga membentuk sistem tropis yang memungkinkan ventilasi silang, pencahayaan alami, dan
kedalaman ruang. Sebaliknya, isometri ruko modern pada Gambar 9 menunjukkan hilangnya
seluruh organ penting tersebut; ruang depan tidak lagi menjadi zona transisi tetapi berubah
menjadi bidang masif yang bersinggungan langsung dengan parkir, courtyard menghilang
sehingga aliran udara terputus, dan struktur ruang menyempit menjadi susunan linier yang

tertutup rapat.

t catatan kaki on WordPress.com

% catatan kaki on WordPress.com

Gambar 8. Potongan memanjang rumah toko Gambar 9. Potongan memanjang rumah toko
kolonial modern
Sumber: Setiadi, 2012 Sumber: Setiadi, 2012
PEMBAHASAN

Hasil analisis pada tiga kota besar yakni Jakarta, Bandung, dan Makassar memperlihatkan
pola yang konsisten bahwa rumah toko modern tidak lagi mempertahankan perangkat ruang yang

dahulu menjadi inti rumah toko kolonial. Perubahan ini bersifat lebih dari sekadar pergeseran
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bentuk; ia merupakan perubahan struktural dan ekologis yang menghapus cara bangunan
berhubungan dengan jalan, iklim, dan aktivitas sosial. Hilangnya arkade sebagaimana terlihat
pada Gambar 2, 4, 5, dan 6 menunjukkan bahwa ruang yang dulu menjadi mediator antara
bangunan dan publik kini digantikan oleh bidang fasad tertutup dan zona parkir, mengubah ruang
depan dari ruang transisi menjadi batas yang tidak ramah bagi pejalan kaki. Demikian pula,
hilangnya inner court pada rumah toko modern (Gambar 7) menghilangkan organ iklim pasif
yang dahulu menjadi mekanisme utama ventilasi silang dan pencahayaan alami pada rumah toko

kolonial.

Pemutusan ini semakin terlihat ketika dua isometri ruang pada Gambar 8 dan Gambar
9 dianalisis lebih lanjut. Rumah toko pada era kolonial menampilkan struktur ruang berlapis
yang membentuk ekosistem tropis: emperan sebagai ruang teduh publik, ruang dagang di depan,
ruang domestik di tengah, courtyard sebagai pusat pengatur iklim, serta area servis

dan backyard yang menjadi jalur keluarnya udara panas [1¢],

Pola berlapis ini tidak hanya
memfasilitasi fungsi ekonomi dan hunian, tetapi juga menciptakan ritme termal yang stabil,
memungkinkan bangunan bernapas dan beradaptasi dengan iklim tropis. Sebaliknya, rumah toko
modern menyederhanakan seluruh struktur ini menjadi ruang linier tertutup tanpa modul
ekologis. Hilangnya courtyard (Gambar 9) dan tertutupnya emperan (Gambar 8) memutus aliran
udara alami, sehingga bangunan menjadi entitas yang sepenuhnya bergantung pada pendinginan
mekanis. Perubahan tersebut membentuk pengalaman ruang yang berbeda secara fundamental:

dari sistem ruang yang terbuka, responsif, dan berlapis menjadi kotak arsitektural homogen yang

terpisah dari konteks iklim dan sosial perkotaan.

Dengan demikian, transformasi rumah toko modern tidak dapat dipahami sebagai
perkembangan langsung dari bentuk kolonialnya. Yang terjadi bukanlah kesinambungan, tetapi
pergeseran paradigma yang menghilangkan organ-organ ruang yang dulu memungkinkan rumah
toko kolonial menyatu dengan lingkungan tropis dan aktivitas jalan. Perubahan ini menunjukkan
adanya diskontinuitas mendalam, baik dalam cara ruang bekerja, cara bangunan merespons
iklim, maupun dalam relasi antara arsitektur dengan kehidupan urban yang tidak dapat dijelaskan

hanya sebagai perubahan fasad atau variasi tipologis semata.
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KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi rumah toko di Indonesia bukan merupakan
perkembangan yang berkelanjutan, tetapi sebuah pemutusan menyeluruh terhadap prinsip-
prinsip ruang tropis yang dahulu membentuk bangunan kolonial. Analisis visual dari Jakarta,
Bandung, dan Makassar memperlihatkan bahwa elemen-elemen penting seperti arkade, inner
court, emperan, dan struktur ruang berlapis tidak sekadar mengalami perubahan, tetapi benar-
benar hilang dari rumah toko modern. Hilangnya perangkat ini menyebabkan ruumah toko
modern tidak lagi berfungsi sebagai sistem ruang adaptif yang merespons iklim dan aktivitas
jalan, melainkan menjadi objek arsitektural tertutup yang mengandalkan teknologi mekanis
untuk kenyamanannya. Dengan demikian, rumah toko modern bukan penerus ekologis dan
sosial dari rumah toko kolonial, tetapi menghadirkan bentuk baru yang kehilangan kapasitas
organis dan keterhubungan perkotaan yang dulu melekat pada rumah toko kolonial.

Perbandingan melalui potongan dan isometri (Gambar 7, 8, dan 9) memperjelas bahwa
pemutusan ini terjadi pada tingkat paling mendasar: struktur, fungsi, ritme termal, hingga cara
bangunan bernegosiasi dengan ruang publik. Rumah toko kolonial mengandalkan keterbukaan,
ventilasi silang, courtyard, serta perpaduan fungsi hunian-perdagangan yang terintegrasi dengan
kehidupan jalan. Sebaliknya, rumah toko modern menampilkan logika desain yang
memprioritaskan batas fisik, homogenitas material, dan orientasi kendaraan. Konsekuensinya,
rumah toko modern membentuk lanskap kota yang lebih panas, kurang manusiawi, dan
kehilangan karakter sosial-ekologis yang secara historis menjadi bagian dari morfologi kawasan
dagang di Indonesia. Temuan ini menunjukkan bahwa apa yang hilang bukan hanya elemen
arsitektur, tetapi cara berpikir tentang ruang perkotaan itu sendiri.
2. Saran
Diperlukan kerangka desain baru yang tidak hanya meniru bentuk kolonial, tetapi
mengembalikan fungsi-fungsi ruang tropis yang telah hilang. Elemen transisi seperti
arkade, emperan, dan ruang teduh publik harus dipertimbangkan kembali sebagai bagian integral
dari desain rumah toko kontemporer. Demikian pula, inner courtatau void vertikal perlu
diadaptasi untuk mengembalikan kinerja ekologis yang dahulu menyokong ventilasi dan
pencahayaan alami. Kebijakan kota dapat mendorong penerapan kembali perangkat ruang ini,

bukan sebagai nostalgia visual, tetapi sebagai strategi adaptasi iklim dan peningkatan kualitas
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hidup urban. Dengan mengembalikan peran ruang transisi dan pernapasan bangunan, rumah toko
dapat kembali berfungsi sebagai entitas yang bernegosiasi dengan jalan dan lingkungan tropis,
bukan sekadar massa tertutup yang pasif.

Selain kerangka desain, dibutuhkan pendekatan regulasi yang lebih peka terhadap dinamika
ruang jalan. Pemerintah daerah dapat menyusun pedoman tata bangunan yang menekankan
integrasi antara ruang dagang dan ruang pejalan, termasuk pembatasan penggunaan fasad masif,
pengendalian signage, dan pengaturan jarak bebas depan bangunan untuk menghindari dominasi
parkir. Penelitian lanjutan dapat memperluas analisis pada kota-kota lain untuk melihat pola
pemutusan serupa dan mengembangkan model rumah toko tropis yang lebih manusiawi dan
berkelanjutan. Dengan demikian, transformasi rumah toko ke depan dapat diarahkan pada
pemulihan kecerdasan ekologis dan sosial yang pernah menghidupi rumah toko kolonial,

sekaligus menjawab tantangan urban kontemporer.
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